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ABSTRACT

The fluctuations of velatile foods commodities (rice, onion, and chicken meat) prices has
contributed to the inflation in Pangkalpinang, therefore it can affect the prosperity of society in
Pangkalpinang. This research aims to analyze the impact of three main volatile foods
commodities, namely rice, onion, and chicken meat to the inflation in Pangkalpinang. The data
used are monthly time series data from January 2012 to December 2016. The data was analyzed
by using VAR (Vector Autoregression) model or VECM (Vector Error Correction Model). The
result shows that in short term, 2 commodites have positive impacts to the inflation in
Pangkalpinang, those are rice and onion. Also in long term, 2 commodities have positive
impacts to the inflation in Pangkalpinang, those are rice and chicken meat. The IRF (Impulse
Response Functions) analysis shows that the response of Consumer Price Index (CPI) of
Pangkalpinang towards the shaking of rice and onion prices reaches balance point in long term,
while chicken meat price does not reach balance point in long term and short term. The FEVD
(Forecast Error Variance Decomposition) analysis shows that the price of chicken meat most
contributes to the inflation in Pangkalpinang.
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ABSTRAK

Fluktuasi harga ketiga komoditas velatile foods (beras, bawang merah, dan daging ayam ras)
memberikan kontribusi yang besar terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang, @hingga dapat
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di Kota Pangkalpinang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak fluktuasi harga tiga komoditas volatile foods utanfll yaitu beras, bawang
merah, dan daging ayam ras terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang. Data yang digunakan
adalah data time series bulanan dari Januari 2012 hingga Desemffer 2016 dan dianalasis
menggunakan model VAR (Vecror Autoregression) atau VECM (Vector Error Correction
Model). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek terdapat dua komoditas
yang berpengaruh positif terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang yaitu beras dan bawang merah.
Dalam jangka panjang juga terdapat dua komoditas yang berpengaruh positif terhadap inflasi di
Kota Pangkalpinang yaitu beras dan daging ayam ras. Analisis IRF (Impulse Response
Function) menunjukkan respon Indeks Harga Konsumen (IHK) Pangkalpinang terhadap
guncangan harga beras dan bawang merah mencapai titik keseimbangan pada jangka panjang,
sementara harga daging ayam ras tidak mencapai titik keseimbangan pada jangka panjang dan
jangka pendek. Analisis FEVD (Forecast Error Variance Decompositon) menunjukkan bahawa
harga daging ayam ras memberikan kontribusi paling besar terhadap inflasi di Kota
Pangkalpinang.

Kata Kunci: Fluktuasi Harga, Inflasi, VAR/VECM., Volatile Food
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang mata pencaharian penduduknya sebagian
besar di sektor pertanian. Sektor pertanian menjadi sektor yang penting dalam menunjang
perekonomian Indonesia. Berbagai produk yang di ekspor baik produk jadi maupun setengah
jadi berasal dari sektor pertanian. Namun, di lain sisi karakteristik yang dimiliki produk
pertanian dapat menimbulkan permasalahan, salah satunya adalah fluktuasi harga. Harga
komoditas pertanian yang berfluktuasi ini menimbulkan berbagai permasalahan. Secara makro,
fluktuasi harga dapat menimbulkan permasalahan yang lebih luas yaitu terhadap tingkat inflasi.

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum seara terus-menerus (Putong, 2003).
Inflasi yang disebabkan oleh fluktuasi harga atau harga bergejolak yang biasanya terjadi pada
bahan makanan dalam sektor pertanian, perikanan dan peternakan disebut inflasi komponen
bergejolak (volatile food). Bank Indonesia mendefinisikan volatile food sebagai inflasi yang
dominan dipengaruhi oleh shocks (kejutan) dalam kelompok bahan makanan seperti panen,
gangguan alam, atau faktor perkembangan harga komoditas pangan domestik maupun
perkembangan harga komoditas pangan internasional. Harga volatile food yang berfluktuasi
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap tingkat inflasi. Pada Desember 2016 volatile
food memberikan konstribusi sebesar 5,92 persen bagi inflasi Indonesia (Bank Indonesia, 2017).
Volatile food tidak hanya mempengaruhi tingkat inflasi Indonesia, tetapi juga bagi wilayah
yang ada di Indonesia seperti Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Tercatat tahun 2016 volatile food menyumbang inflasi sebesar 11.47 persen untuk
wilayah Kepulauan Bangka Belitung. Angka ini lebih besar dibandingkan dua kelompok lainnya
yaitu administered price dan core (inti) (Bank Indonesia, 2017). Inflasi Kepulanan Bangka
Belitung dilihat melalui laju inflasi dari dua kota sampel yaitu Kota Pangkalpinang dan Tanjung
Pandan. Dari kedua kota tersebut, Kota Pangkalpinang yang memiliki tingkat inflasi paling
tinggi yvakni sebesar 7,78 persen pada tahun 2016. Angka ini lebih tinggi dibandingkan inflasi
nasional sebesar 3,02 persen.

Adapun komoditas volatile foods yang menyumbang inflasi terbesar di Kota
Pangkalpinang yaitu beras, daging ayam ras, bawang merah, cabai rawit, cabai merah, ikan
kembung, ikan selar, cumi-cumi, daging sapi dan sawi hijau. Berikut 10 komoditas penyumbang
inflasi 2012-2016 di Kota Pangkalpinang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sepuluh Komoditas Penyumbang Inflasi 2012-2016 di Kota Pangkalpinang
Andil Inflasi (%)

No Komoditas

2012 2013 2014 2015 2016

| Bawang Merah 0,23 0,34 -0,02 0,20 041

2 Beras 0,51 0,19 0,14 0,52 0,12

3 Daging Ayam Ras 0.25 0.03 0,09 0,05 0.20

4 Sawi Hijau 0.02 - - - 022
5 Ikan Kembung 0,23 - 0.16 0,16 -

6  Cabai Rawit -0.09 - - -0.08 0,10
7  Ikan Selar -0,03 - 0,08 - -
8 Cumi-cumi 0,09 - - - -
9  Daging Sapi 0.15 - - - -
10 Cabai Merah -0,17 - - 0,25 -

Sumber : BPS Kepulauan Bangka Belitung (2012-2016)
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Dari 10 komoditas penyumbang inflasi, 3 komoditas yaitu bawang merah, beras dan
daging ayam ras paling sering muncul berdasarkan data 5 tahun terakhir sebagai penyumbang
inflasi di Kota Pangkalpinang. Kondisi geografi dan keadaan alam di Kota Pangkalpinang
menyebabkan beberapa komoditas seperti bawang merah sulit untuk ditanam di wilayah ini,
sehingga sejumlah besar harus di pasok dari luar kota seperti Brebes. Apabila keadaan alam
sedang bagus, jalur distribusi dapat berjalan dengan lancar. Namun sebaliknya, apabila keadaan
alam sedang tidak bagus seperti hujan dan banjir, jalur distribusi menjadi terhambat. Akibatnya
biaya yang dikeluarkan untuk transportasi akan menjadi mahal dan berimplikasi pada fluktuasi
harga.

Latar belakang masyarakat Bangka Belitung yang sebagian besar berprofesi sebagai
petani tanaman perkebunan serta penambang timah menjadi kendala dalam melakukan kegiatan
bercocok tanam  hortikultura karena kurangnya pengetahuan mengenai bercocok tanam
hortikultura. Adanya permasalahan tersebut memicu terus terjadinya fluktuasi harga yang pada
akhirnya berimplikasi pada tingkat inflasi di Kota Pangkalpinang. Kondisi ini apabila dibiarkan
secara terus-menerus dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di Kota Pangkalpinang.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis dampak dari fluktuasi
harga 3 komoditas volatile food terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang. Setelah diketahui
dampak dari fluktuasi harga 3 komoditas volatile food tersebut terhadap inflasi, diharapkan
upaya pengendalian inflasi daerah dapat dilakukan secara lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) di Kota
Pangkalpinang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Septermber 2017 hingga Mei 2018 .
Metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan metode studi literatur yang diperoleh dan dikumpulkan dengan cara membaca,
mempelajari dan mengutip pendapat dari berbagai sumber buku, jumnal, skripsflj artikel ilmiah,
laporan dan sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Jenis data yang
digunakan adalah jenis data sekunder time series bulanan pada periode Januari 2012 hingga
Desember 2016 berupa perkembangan harga komoditas beras, bawang merah dan daging ayam
ras bulanan di tingkat konsumen serta IHK umum Kota Pangkalpinang yang diperoleh dari
Berita Resmi Statistik yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Berbagai data penunjang juga diperoleh dari instansi-instansi terkait seperti
Bank Indonesia, studi literatur, internet dan bahan acuan yang sesuai dengan topik penelitian.

Analisis data menggunakan model VAR (Vector Autoregression) atau VECM (Vector
Error Correction Model). Adapun model persamaan umum VAR dapat dituliskan sebagai
berikut (Saputro, dkk, 2011).

Yi= Ao+ A+ AY ot o FANY I+ €1 i s (1)
dimana :

Y+ = vektor variabel endogen (Y1.t. Y2.t, Yu.t) berukuran (n.1)

Ao = vektor intersep berukuran (n.1)

Ay = matriks koefisien berukuran (n.n),

i =1,2,...p

p = lag dalam persamaan

€ = vektor error (€1 . e, ... en) berukuran (n.1)

Pada penelitian ini, model VAR yang digunakan adalah sebagai berikut :
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LnIHK: = A; + Ao LnlHK ., + AsLnBRS: + AsLnBM; + AsLnDAR; + ey, . e (2)
LnBRS; = B, + B:LnBRS; + B;LnIHK, + AsdL.nBM, + AsLnDAR; + ex.. e (3)
LnBM, = C; + C,LnBM,.; + C;LnBRS; + CsLnIHK; + CsLnDAR; + €3 .cooeiiiiiinne (4)
LnDAR: = D1 + D:LnDAR:.1 + D:LnBRS: + DsLnBM: + DsLolHK: + €4t v, (3
dimana:

LnIHK; = lhdeks Harga Konsumen (IHK) pada waktu t

LnBRS; = Harga beras pada waktu t

LnBM, = Harga bawang merah pada waktu t

LnDAR: = Harga daging ayam ras pada waktu t

Ay, Ba ..., = Parameter estimasi

€t = error term (sisaan)

Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan analisis VAR, yaitu :

1. Uji Stasioneritas Data

Uji stasioneritas data dalam penelitian ini dilakukan pada semua variabel dalam model
VAR yakni masing-masing harga komoditas beras, bawang merah, dan daging ayam ras serta
IHK umum Kota Pangkalpinang. Metode yang digunakan untuk melakukan uji stasioneritas data
dalam penelitian ini adalah uji akar-akar unit menggunakan ADF (Augmented Dickey Fullg).
Suatu data dikatakan stasioner jika memenuhi tiga kriteria yaitu nilai tengah (rata-rata) dan
ragamnya konstan dari waktu ke waktu serta peragam (covariffjice) antara dua data deret waktu
hanya tergantung dari lag antara dua periode waktu tersebut. Untuk mengatasi data yang tidak
stasioner pada nilai tengahnya dapat dilakukan proses pembedaan atau diferensiasi
(differencing) (Juanda dan Junaidi, 2012).

2. Uji Stabilitas Model

Kestabilan model VAR dalam uji ini dilihat dari nilai modulus dari seluruh roots of
characteristic polynominal. Suatu model VAR dikatakan stabil jika seluruh roots-nya memiliki
nilai modulus yang kurang dari satu (Sujai, 2011).

3. Penentuan Lag Optimal

Penentukan lag optimal dapat dilakukan dengan melihat kriteria informasi seperti : (1)
Final Prediction Error (FPE); (2) Akaike Information Criterion (AIC); (3) Schwarz Information
Criterion (SIC); dan (4) Hanna-Quinn Information Criterion (HQ). Dalam penentuan lag
optimal dengan menggunakan kriteria informasi tersebut, maka dipilih kriteria yang mempunyai
nilai paling kecil di antara berbagai lag yang diajukan (Arif dan Tohari, 2006). Dalam penelitian
'ﬁ)i menggunakan kriteria Schwarz Information Criterion (SIC) dalam menentukan lag optimal.

4. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi bertujuan untuk mementukan variabel-variabel yang tidak stasioner
terkointegrasi atau tidak. Uji kointegrasi dapat dilakukan dengan metode Johansen
Cointegration Test. Jika nilai frace statistic > critical value, maka persamaan tersebut
terkointegrasi (Juanda dan Junaidi, 2012). Jika terjadi kointegrasi , maka metode Vector Error
Corection Model (VECM) dapat digunakan (Widarjono, 2007).
5. Estimasi VECM

VECM merupakan bentuk dari Vector Autoregressive (VAR) yang terestriksi. Restriksi
tambahan ini harus diberikan karena keberadaan bentuk data yang tidak stasioner namun
terkointegrasi (Sianipar, dkk, 2016). Adapun model persamaan VECM secara umum adalah
sebagai berikut (Juanda dan Junaidi, 2012) :
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AY = piox + st 4+ TLY 10 F ELRAY 1 Bl oot eee e enneee 6)
dimana:
AY, = vektor yang berisi variabel dalam penelitian
Hox = vektor intercept
Hix = vektor koefisien regresi
t = tren waktu
I, = gxf3’ dimana ’ mengandung persamaan kointegrasi jangk panjang
Yo = variabel in-level
r = matriks koefisien regresi
k-1 = ordo VECM dari VAR
& = error term

6. Analisis Impuls Response Function (IRF)
Analisis ini bertujuan untuk melihat efek (pengaruh) dari setiap variabel (endogen) jika
dihgrikan shock atau impulse (guncangan) (Sinay, 2014).

7. Analisis Forecast Error Variance Decomposition (FEVD)

Analisis ini bertujuan untuk memprediksi kontribusi setiap variabel (persentase variansi
setiap variabel) yang diakibatkan oleh perubahan variabel tertentu dalam sebuah sistem (Sinay,
2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Fluktuasi Harga Komoditas Volatile foodss (Beras, Bawang Merah, Dan Daging
Ayam Ras) Terhadap Inflasi Di Kota Pangkalpinang

Fluktuasi harga komoditas pangan (velatile foods) telah menjadi masalah yang rutin
setiap tahun. Gejolak harga komoditas pangan bergerak seakan tak terkendali, sehingga telah
menjadi penyumbang utama inflasi (Satya, 2016).

Kota Pangkalpinang merupakan salah satu kota yang memiliki tingkat inflasi tinggi.
Pada tahun 2016, inflasi Kota Pangkalpinang sebesar 7,78 persen. Angka ini jauh lebih tinggi
dibandingkan inflasi Nasional. Penyebab tingginya angka inflasi di Kota Pangkalpinang salah
satunya dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas volatile foods yang cukup tinggi. Komoditas
volatile foods yang memberikan kontribusi terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang selama 5
tahun terakhir yakni beras, bawang merah, dan daging ayam ras. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini model Vector Autoregression (VAR) akan digunakan untuk menganalisis dampak
fluktuasi harga 3 komoditas velatile foods tersebut terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang.
Sebelum mengestimasi model VAR, terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu : (1)
uji stasioneritas data, (2) penentuan lag optimal, (3) uji kestabilan model VAR, dan (4) uji
kointegrasi. Apabila terjadi kointegrasi dalam variabel, maka akan dilanjutkan dengan
menggunakan VECM, IRF, dan FEVD. Berikut tahapan-tahapan dalam analisis VAR :

1. Uji Stasioneritas Data
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Tabel 2 . Uji Stasioneritas Data

Level First Difference
Variabel T Nilai Kritis - Nilai Kritis
Nilai ADF MacKinnon 5% e ianal MacKinnon 5%
Ln_IHKPKP -1.515210 -3 487845 -7.176050% -3.489228
Ln_BRS -2,019369 -3,487845 -7.340771* -3,506374
Ln_BM -3971792 -3 487845 -11,44853* -3.489228
Ln_DAR -6.259889 -3.489228 -7.237315% -3.495295

Sumber : Eviews 8.0 (diolah)
Keterangan : *stasioner pada taraf 5%

Hasil uji stasioneritas data dengan menggunakan kriteria ADF menunjukkdl bahwa
pada tingkat level terdapat dua variabel yang memiliki nilai statistik ADF lebih besar dari nilai
kritis MacKinnon pada taraf nyata 5% yaitu Ln_BM dan Ln_DAR. Artinya Ln_BM dan
Ln_DAR stasioner pada tingkat level, tetapi variabel lainnya tidak stasioner pada tingkat level,
sehingga perlu dilakukan proses pembedaan pertama (first difference). Pada hasil uji ADF fjda
tingkat first difference menunjukkan nilai ADF semf variabel yang dianalisis lebih besar dari
nilai kritis MacKinnon pada taraf nyata 5%. Artinya semua variabel telah stasioner pada tingkat
[irst difference.

2. Menentukan Lag Optimal

Penentuan /ag optimal untuk mengetahui lamanya periode suatu variabel dipengaruhi
@eh variabel masa lalunya dan variabel endogen lainnya. Berikut hasil penentuan lag optimal
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penentuan Lag Optimal

Lag AIC SC HQ
0 -4,65953 -4.50802 -4.60163
1 -8,7326 -7.975017% -8.443102%
2 -8.41922 -7.05558 -7,89813
3 -8,18745 621775 -7 43477
4 -7.77991 2520414 -6,79563
5 -7.80688 -4.62505 -6,59101
6 -8.17607 438818 -6.7286
7 -8,19146 -3,7975 -6.5124
8 -8,10179 -3.10177 -6.19113
9 -10,02919% 442311 -7.,88694

Keterangan : *lag optimal yang disarankan

Berdasarkan kriteria AIC, lag optimal yang disarankan adalah lag ke-9, dan berdasarkan
kriteria SC adalah lag ke-1. Penentuan lag optimal yang terlalu panjang akan membuang derajat
kebebasan. Hasil AIC sering lebih tinggi (overestimate) dibandingkan nilai sebenarnya
sementara nilai SC lebih konsisten dibandingkan AIC (Kusaeri, dan Kumaidi, 2012). Menurut
Sisherdianti (2008) Semakin panjang lag, semakin banyak kehilangan observasi, sehingga
dibutuhkan observasi yang panjang. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, penelitian ini
memilih untuk menggunakan kriteria SC dalam menentukan lag optimal.

3. Uji Stabilitas Model VAR
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Hasil uji stabilitas model VAR menunjukkan bahwa model VAR yang digunakan pada
(@enelitian ini sudah stabil pada lag optimalnya, yaitu lag ke-1. Hasil uji stabilitas model VAR
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Stabilitas Model VAR

Root Modulus
0,925320 - 0018053i 0,925496
0,925320 + 0,018053i 0,925496

0,592409 0,592409
0,162984 0,162984

Sunier : Eviews 8.0 (diolah)

4. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi bertujuan untuk menentukan apakah variabel-variabel yang tidak
stasioner terkointegrasi atau tidak dalam jangka panjang. Apabila variabel-variabel dalam
penelitian tidak terkointegrasi maka estimasi VAR dilakukan pada tingkat first difference, tetapi
apabila ditemukan adanya persamaan yang terkointegrasi mak@estimasi dilanjutkan dengan
model Vector Error Correction Model (VECM). Apabila nilai trace statistic lebih besar dari
critical value, maka persamaan tersebut terkointegrasi, sebaliknya apabila nilai rrace statistic
lebih kecil dari critical value, maka persamaan tersebut tidak terkointegrasi (Widarjono, 2007).
Berikut hasil uji kointegrasi dengan menggunakan metode Johansen Cointegration Test dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Johansen Cointegration Test

Hypothesized Eigenvalue Trace Statistic 0,05 Prob. **
No. of CE (s) Critical Value
None* 0.,484417 67.94273 6387610 00219
At most 1 0,273595 29.52017 4291525 0.5308
At most 2 0,132355 10,98057 2587211 0.8763
At most 3 0.,046245 2.746189 12.51798 0.,9052

Keterangan : *terdapat satu persamaan yang terkointegrasi pada taraf 5%

Hasil uji kointegrasi dengan menggunakan metode Johansen Cointegration Test
menunjukkan bahwa pada taraf 5% terdapat satu persamaan yang memiliki nilai rrace statistic
> critical value yakni 6794273 > 63,87610. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan tersebut
terkointegrasi, sehingga analisis selanjutnya dilanjutkan dengan menggunakan model VECM.
5. Estimasi VECM

Tabel 6. Hasil Estimasi VECM

Jangka Panjang

Variabel Koefisien t-statistik
Ln_hargaBM(-1) 031186 [2.64274]
Ln_hargaBRS(-1) 1,448216 [5.43331]*
Ln_hargaDAR(-1) 3.903743 [ 6,85988]*
C ‘ -54,3856 _ -

JEPA,ISSN: 2614-4670 (p), ISSN: 2598-8174 (¢)




Agida Widya Kusmutiarani - Dampak Fluktuasi Harga Tiga Komoditas................................. 371

Tabel 6. Hasil Estimasi VECM (Lanjutan)

Jangka Pendek
Variabel Koefisien t-statistik
CointEql 0.,021551 [ 0,98305]
D(IHK_PKP(-1)) 0,104809 [0.41102]
D(Harga_ BM(-1)) 0016087 [ 0,65369]
D(Harga_BRS(-1)) 0.,068140 [0.,31946]
D(Harga_DAR(-1)) -0.044968 [-0,70071]

Keterangan : *signifikan pada taraf 5% (t-hitung > t-tabel (1,67))

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa pada jangka panjang (lima tahun sesuai
periode penelitian, yaitu 2012-2016) terdapat tiga variabel signifikan pada taraf nyata 5%.
Variabel-variabel tersebut adalah harga beras pada lag ke-1, harga daging ayam ras pada lag ke-
1, dan harga bawang merah pada lag ke-1. Selain itu hubungan jangka panjang pada hasil
estimasi VECM menunjukkan bahwa variabel harga daging ayam ras dan beras yang dianalisis
memiliki tanda koefisien yang positif. Artinya setiap kenaikan harga daging ayam ras, maka
akan menyebabkan kenaikan pada IHK Kota Pangkalpinang dalam jangka panjang sebesar
3.9037 persen. Hal yang sama juga terjadi pada variabel harga beras dimana setiap kenaikan
harga beras, maka akan menyebabkan kenaikan pada IHK Kota Pangkalpinang dalam jangka
panjang sebesar 1.4482 persen. Sementara variabel harga bawang merah yang dianalisis
memiliki tanda koefisien yang negatif. Artinya setiap penurunan harga bawang merah, maka
akan menyebabkan penurunan pada IHK Kota Pangkalpinang dalam jangka panjang sebesar -
03118. persen. Hubungan tersebut tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu ketiga
komoditas volarile foods berpengaruh positif terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya dua komoditi volatile foods yang berpengaruh positif
terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang yakni beras dan daging ayam ras. Pada hubungan jangka
pendek (satu bulan sesuai jenis data yang digunakan, yaitu data bulanan periode Januari 2012
sampai dengan Desember 2016) tidak terdapat variabel yang signifikan pada taraf nyata 5%.
Artinya tidak terdapat pengaruh dalam jangka pendek. Menurut Suryawardana, dkk (2016) suatu
variabel bereaksi terhadap variabel lainnya membutuhkan waktu (lag). dan pada umumnya
reaksi suatu variabel terhadap variabel lainnya terjadi dalam jangka panjang. Hasil estimasi
VECM juga menunjukkan bahwa variabel harga bawang merah dan beras yang dianalisis
memiliki tanda koefisien yang positif. Artinya setiap kenaikan harga bawang merah, maka akan
menyebabkan kenaikan pada IHK Kota Pangkalpinang dalam jangka pendek sebesar 0,0160
persen. Hal yang sama juga berlaku untuk variabel harga beras dimana setiap kenaikan harga
beras, maka akan menyebabkan kenaikan pada IHK Kota Pangkalpinang dalam jangka pendek
sebesar (0,068 1persen. Sementara varaiabel harga daging ayam ras yang dianalisis memiliki
tanda koefisien yang negatif. Artinya setiap penurunan harga daging ayam ras, akan
menyebabkan penurunan pada IHK Kota Pangkalpinang dalam jangka pendek sebesar -0,0449.

6. Analisis Impulse Response Functions (IRF)

Analisis Impulse Response Functions (IRF) adalah salah satu metode yang digunakan
untuk menentukan respon suatu variabel endogen terhadap guncangan (shecks) tertentu. IRF
mengukur pengaruh suatu guncangan pada masa vang akan datang (Oktiani, 2017). Dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon IHK Kota Pangkal pinang terhadap guncangan
harga 3 komoditas volatile foods yang dianalisis. Berikut respon IHK Kota Pangkalpinang
terhadap guncangan harga beras dapat dilihat pada gambar 1.
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Response of LN_IHKPKP to LN_BRS
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Gambar 1. Hasil Analisis IHK KotaPangkalpinang Terhadap Guncangan Harga Beras

Gambar 1. menunjukkan respon IHK Kota Pangkalpinang dalam jangka panjang
terhadap guncangan harga beras. Sumbu vertikal menunjukkan respon IHK Kota Pangkalpinang
terhadap guncangan harga beras sedangkan sumbu horizontal menunjukkan periode waktu
(bulan). Gambar 81juga menunjukkan respon IHK Kota Pangkalpinang terhadap guncangan
harga beras untuk 12 periode ke depan dari periode penelitian (Januari 201 8-Desember 201 8).
Dari gambar 1, dapat dijelaskan bahwa respon IHK Kota Pangkalpinang terhadap guncangan
harga beras dari periode pertama sampai periode kedua mengalami tren meningkat yakni dari
0.0000 persen menjadi 00035 persen. Namun, pada periode berikutnya guncangan harga beras
dalam jangka panjang mendekati suatu titik kestabilan Secara umum dapat dinyatakan bahwa
respon IHK Kota Pangkalpinang akibat guncangan harga beras hanya bersifat sementara pada
jangka pendek. Respon akan menghilang pada jangka panjang.
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Gambar 2. Hasil Analisis IHK Kota Pangkalpinang Terhadap Guncangan Harga Bawang
Merah

Gambar 2 menunjukkan respon IHK Kota Pangkalpinang terhadap guncangan harga
bawang merah untuk 12 periode ke depan dari periode penelitian (Januari 2018-Desember
2018). Secara umum dapat dinyatakan bahwa respon IHK Kota Pangkalpinang akibat
guncangan harga bawang merah hanya bersifat sementara pada jangka pendek. Respon akan
menghilang pada jangka panjang.
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Response of LN_IHKPKP to LN_DAR
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Gambar 3. Hasil Analisis [HK Kota Pangkalpinang Terhadap Guncangan Harga Daging
Ayam Ras

Gambar 3 menunjukkan respon IHK Kota Pangkalpinang terhadap guncangan harga
daging ayam ras untuk 12 periode ke depan dari periode penelitian (Januari 2018-Desember
2018). Dari gambar 3, dapat dijelaskan bahwa respon IHK Kota Pangkalpinang terhadap
guncangan harga daging ayam ras pada periode pertama hingga ketiga mengalami tren
meningkat yakni dari 0,0000 persen hingga 0,0088 persen. Kemudian mengalami tren menurun
pada periode keempat dan hingga periode keenam. Pada periode ketujuh hingga kedua belas
harga daging ayam ras mengalami tren fluktuasi dan tidak mendekati suatu titik kestabilan. Hal
ini menandakan bahwa guncangan harga daging ayam ras meninggalkan pengaruh permanen
terhadap IHK Kota Pangkalpinang, sehingga fluktuasi harga daging ayam ras akan berpengaruh
terhadap kestabilan IHK Kota Pangkalpinang. Hal ini disebabkan daging ayam ras memiliki
pola fluktuasinya sendiri seperti yang terjadi pada sebelum Juli 2015 dimana arah inflasinya
sering berlawanan arah dengan sub kelompok ikan segar yang mengindikasikan bahwa daging
ayam ras dapat menjadi subtitusi ketika harga ikan relatif mahal namun pasca Juli 2015 inflasi
daging ayam ras relatif searah dengan inflasi pada sub kelompok ikan segar. Produksi daging
ayam ras sebenarnya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Provinsi Bangka Belitung namun
akan menjadi pemicu inflasi pada saat momen tertentu seperti Tahun Baru Imlek, Ceng Beng,
Natal, dan Tahun Baru dan perayaan hari besar umat Islam yang di masyarakat terjadi 4 kali
dalam satu tahun yaitu Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi pada saat harga sub kelompok ikan
segar naik karena daging ayam ras merupakan salah satu substitusi utama (Bank Indonesia.
2016).

7. Analisis Forecast Error Variance Decomposition (FEVD)

Dalam penelitian ini analisis FEVD digunakan untuk memprediksi seberapa besar
kontribusi harga komoditas beras, bawang merah, dan daging ayam ras terhadap IHK Kota
Pangkalpinang pada dua belas periode ke depan dari periode penelitian (Januari 2018-Desember
2018). Selain itu dari analisis ini juga dapat diketahui dari ketiga komoditas volatile foods
tersebut mana yang p@ling dominan mempengaruhi inflasi di Kota Pangkalpinang. Hasil analisis
FEVD selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Forecast Error Variance Decomposition (%)

Periode IHK_PKP HARGA_BM HARGA_BRS HARGA_DAR
1 1000000 0.000000 0.,000000 0.000000
2 99,35492 0,123993 0.261452 0.,259631
3 98,34856 0,086026 0,336826 1.228590
4 9787814 0,099655 0,392814 1,629390
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Tabel 7. Hasil Analisis Forecast Error Variance Decomposition (%) (Lanjutan)

5 97.84246 0.103140 0.405000 1.649399
6 97.85036 0,105506 0413584 1,630549
7 97.81245 0.104049 0421690 1,661813
8 97.,76287 0.103874 0.429387 1,703866
9 97.73352 0.104180 0.434645 1,727655
10 97. 71779 0,104506 0.438428 1,739280
11 97.70414 0.,104558 0.441556 1,749742
12 9769025 0.104570 0.444328 1,760855

Sumber : Eviews 8.0 (diolah)

Berdasarkan tabel 7, dapat dijelaskan bahwa pada periode pertama inflasi Kota
Pangkalpinang dipengaruhi oleh guncangan inflasi itu sendiri sebesar 100 persen. Sementara
variabel harga bawang merah, beras, dan daging ayam ras belum memberikan pengaruh
terhadap inflasi. Dari periode 1 hingga periode ke-12, proporsi guncangan inflasi itu sendiri
masih besar. Akan tetapi, guncangan inflasfimemberikan proporsi pengaruh yang turun sedikit
demi sedikit terhadap inflasi itu sendiri dari periode ke-1 sampai periode ke-12. Periode
selanjutnya, inflasi Kota Pangkalpinang yang dipengaruhi oleh inflasi itu sendiri terus
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan mulai adanya pengaruh dari variabel harga bawang
merah, beras, dan daging ayam ras terhadap inflasi Kota Pangkalpinang.

Dari hasil analisis FEVD juga dapat diketahui komoditi yang memberikan kontribusi
terhadap IHK Kota Pangkalpinang dari yang paling tinggi ke paling rendah adalah daging ayam
ras, beras, dan bawang merah. Ketiga komoditas ini terus mengalami peningkatan dalam
menjelaskan  keragaman I[HK Kota Pangkalpinang. Terdapat beberapa alasan yang
menyebabkan harga daging ayam ras memiliki pengaruh yang dominan dalam memberikan
kontribusi inflasi di Kota Pangkalpinang, diantaranya yaitu karena daging ayam ras merupakan
komoditas yang dijadikan masyarakat Kota Pangkalpinang sebagai substitusi dari komoditas
ikan. Ketika harga ikan mahal, masyarakat akan beralih ke daging ayam ras, sehingga konsumsi
masyarakat terhadap daging ayam ras cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bank
Indonesia (2015) yang menyatakan bahwa daging ayam ras akan menanjak naik pada saat harga
sub kelompok ikan segar naik karena daging ayam ras merupakan salah satu substitusi utama.

Selain itu banyaknya perayaan hari besar keagamaan di Provinsi Bangka Belitung juga
turut andil dalam meningkatkan konsumsi terhadap daging ayam ras. Tidak hanya itu, struktur
pasar daging ayam ras yang berbentuk oligopoli pada tingkat pedagang besar dan distributor
diduga juga berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian Bank Indonesia Palembang yang
bekerjasama dengan LPPM Universitas Bangka Belitung pada tahun 2013, secara umum
pasokan produk komoditas pertanian, industri dan peternakan terkonsentrasi ditingkat pedagang
besar dan distributor mengingat bila dilihat dari sisi jumlah pelaku, jumlah pedagang besar lebih
sedikit. Kondisi ini menunjukkan, pedagang besar dan distributor memiliki pengaruh terhadap
pasokan dan harga dipasar.

Setelah harga daging ayam ras, harga beras merupakan harga pangan yang memberikan
kontribusi terbesar kedua dalam menjelaskan keragaman IHK Kota Pangkalpinang. Beras
merupakan komoditas pangan utama yang dikonsumsi oleh masyarakat Kota Pangkalpinang.
Jumlah penduduk Kota Pangkalpinang yang selalu meningkat setiap tahunnya berbanding lurus
dengan permintaan beras yang juga selalu meningkat. Oleh karena itu, konsumsi terhadap beras
selalu tinggi dibandingkan dua komoditas lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Annizami
(2014) yakni permintaan beras berhubungan positif dengan jumlah penduduk. Makin banyak
jumlah penduduk, permintaan beras makin banyak. Jumlah penduduk sangatlah berpengaruh
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terhadap permintaan, karena penduduklah yang menjadi konsumen dan yang mengkonsumsi
barang tersebut. Semakin banyak konsumen maka semakin banyak barang tersebut yang
dikonsumsi dan makin banyak permintaan barang tersebut untuk diproduksikan. Sebaliknya
semakin sedikit konsumen maka semakin sedikit pula jumlah konsumsi sehingga permintaan
hanya setara dengan jumlah penduduk atau permintaan rendah.

Bawang merah merupakan komoditas ketiga yang memberikan kontribusi dalam
menjelaskan keragaman IHK Kota Pangkalpinang. Bawang merah merupakan salah satu bumbu
masakan sehingga konsumsinya mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Produksi bawang merah sebagian besar berasal dari
Palembang dan Pulau Jawa. Sehingga apabila jalur distribusi lancar, tidak terjadi kegagalan
panen di daerah sentra produksi, maka harga dapat stabil. Sebaliknya apabila ada hambatan pada
jalur distribusi atau terjadi gagal panen di sentra produksi maka dapat mempengaruhi harga
bawang merah. Kenaikan harga bawang merah di daerah sentra produksi juga dapat
mempengaruhi harga bawang merah di daerah sentra konsumsi seperti Kota Pangkalpinang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dalam jangka pendek (satu bulan sesuai jenis data yang digunakan, yaitu data bulanan
Januari 2012 sampai dengan Desember 2016) terdapat 2 komoditas velatile foods yang
memberikan dampak yang positif terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang yakni beras dan
bawang merah. Sementara dalam jangka panjang (lima tahun periode penelitian, yaitu 2012-
2016) juga terdapat 2 komoditas volatile foods yang memberikan dampak yang positif terhadap
inflasi di Kota Pangkalpinang yakni beras dan daging ayam ras. Komoditas bawang merah tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang.

Saran

Program percetakan sawah baru yang dilakukan oleh pemerintah Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung perlu diiringi dengan pembangunan irigasi vang memadai agar kegiatan
bercocok tanam padi dapat berjalan lancar dan produksi padi lokal dapat meningkat sehingga
ketergantungan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terhadap impor beras dapat berkurang dan
harga beras dapat stabil. Sementara untuk daging ayam ras, sebaiknya pemerintah menetapkan
HET daging ayam ras serta peran dan kinerja TPID (Tim Pengendalian Inflasi Daerah) perlu
ditingkatkan dalam melakukan pemantauan atas perkembangan harga dan kondisi stok
komoditas velatile foods di Kota Pangkalpinang terutama menjelang Hari Besar Keagamaan.
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